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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi kurang aktifnya siswa dalam proses 
pembelajaran yang disebabkan adanya kendala dalam keterampilan berbicara. 
Selanjutnya penelitian ini difokuskan pada materi menyampaikan 
persetujuan, sanggahan, dan penolakan. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan 
hasil dari pembelajaran berbicara dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT.Metode  penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan bentuk 
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan 3 siklus terdiri dari 6 
jam pelajaran yang dibagi menjadi dua kali pertemuan. Prosedur pelaksanaan 
penelitian setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi kegiatan pembelajaran.Berdasarkan analisis data, sebelum tindakan 
nilai rata-rata siswa hanya 62,9%. Setelah adanya tindakan siklus I niai rata-
rata mencapai 63,7. Siklus II mencapai 70,1%. Selanjutnya siklus III, terjadi 
peningkatan dengan nilai rata-rata 76,2%.  Berdasarkan penelitian ini 
disarankan agar guru memilih dan menerapkan metode yang mampu 
meningkatan aktivitas siswa, membuat RPP sebelum mengajar. Selain itu, 
guru juga harus  beradaptasi dan lebih banyak memotivasi siswa dalam proses 
belajar mengajar. 
Kata kunci: berbicara, model pembelajaran Numbered Heads Together 
 
Abstract: This research was conducted because of student’s less activeness 
in learning process due to the difficulties in speaking. Next, this research 
was focused on the materials such as showing agreement, protesting, and 
rejecting.Based on the description above, the research problems of this 
research were how is the planning, implementation, and results of learning 
speaking by using Cooperative Learning Model, NHT.The method of this 
research was qualitative research formedclassroom action research. This 
research was done in 3 cycles that consisted of 6 hours of lessons divided 
into two meeting. The procedure of research implementation was each cycle 
consisted of planning, action,observation, and reflection of learning 
activities .Based on data analysis, the student’s mean sore was only 
62.9%before action. After an action inthe first cycle, the student’s mean 
score reached 63.7% . Cycle 2 reached 70.1 % next siklus3 had an increase 
up to 76.2 %.Based on this research, it is suggested that teacher should 
select and apply  an appropriate method which is able to increase students 
activities, make lesson plans before teaching . In addition, teacher also has 
to adapt and give students more motivations in teaching learning process.  
Keywords : speaking , learning modelNumbered Heads Together 
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endidikan formal sebagai satu di antara jalur pendidikan, memegang peranan 
yang sangat penting dalam kelangsungan pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, untuk membantu proses pembelajaran tersebut guru sangat 
diperlukan. Guru dituntut kreatif dan terampil dalam menyampaikan 
pembelajaran. Selain itu, guru harus siap dalam penguasaan bahan, pandai 
mengelola kelas, mengelola program kelas, mengelola program belajar mengajar, 
pemanfaatan  media, menguasai landasan pendidikan, serta mampu mengelola 
interaksi belajar mengajar.Berbicara merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa.  
Salah satu keterampilan yang harus dimiliki siswa adalah keterampilan 
berbicara. Pelaksanaan  berbicara di sekolah sering diabaikan oleh guru, karena 
waktu yang diperlukan cukup lama. Akibatnya, siswa tidak dapat berbicara di 
depan teman-temannya dengan lancar, karena kurang memiliki rasa percaya 
diri, penggunaan  bahasa juga menjadi kacau, kurang paham dengan etika dalam 
berdiskusi, dan isi pembicaraan menjadi tidak tepat. Dalam hal ini, peran diskusi 
sangat dominan. Salah satu teknik diskusi yang dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa khususnya dalam menyatakan pendapat adalah  (Numbered Heads 
Together).  Dengan  (Numbered Heads Together), siswa memiliki tanggung jawab 
terhadap teman sekelompoknya untuk mempelajari dan menguasai bahan 
diskusi.Melalui model pembelajaran ini, siswadapat berdialog dan berinteraksi 
secara terbuka dan interaktif di bawah bimbingan guru sehingga siswa terpacu 
untuk menguasai bahan ajar yang disajikan sesuai Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) yang telah ditetapkan.  
Menurut Tarigan (2008:16), berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,  menyatakan serta 
menyampaiakan pikiran, gagasan, dan perasaan.  Sebagai perluasan dari batasan 
ini dapat kita katakan bahwa berbicara merupakan suatu sistem tanda yang dapat 
didengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang memanfaatkan sejumlah otot 
dan jaringan otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan gagasan-gagasan atau 
ide-ide yang dikombinasikan. Tujuan utama dari berbicara adalah untuk 
berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, sudah 
sepantasnyalah sang pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin 
dikomunikasikan,  harus mampu mengevaluasi efek komunikasinya  terhadap 
(para) pendengarnya, dan  harus mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari 
segala situasi pembicaraan, baik secara umum maupun perseorangan. Berbicara 
mempunyai tiga maksud umum yaitu memberitahukan dan melaporkan (to 
inform), menjamu dan menghibur (to entertain), membujuk, mengajak, mendesak, 
dan meyakinkan (to persuade).  
Knower (dalam Tarigan 2008:19), menyatakan bahwa, ”seseorang 
pembicara pada dasarnya terdiri dari empat hal, yang kesemuanya diperlakukan 
dalam menyatakan pikiran/pendapatnya kepada orang lain. Petama, sang 
pembicara merupakan suatu kemauan, suatu maksud, suatu makna yang 
diinginkannya dimiliki oleh orang lain yaitu: suatu fikiran (a thought). Kedua, 
sang pembicara adalah pemakai bahasa, membentuk pikiran dan perasaan menjadi 
P 
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kata-kata. Ketiga, sang pembicara adalah sesuatu yang ingin disimak, ingin 
didengarkan, menyampaikan maksud dan kata-katanya 
kepada orang lain melalui suara. Terakhir, sang pembicara adalah sesuatu 
yang harus dilihat memperlihatkan rupa sesuatu tindakan yang harus diperhatikan 
dan dibaca melalui mata. 
Dalam suatu proses belajar tentunya ada ukuran-ukuran yang diperlukan 
dalam menilai. Kiranya sudah hal biasa bahwa sesudah mengerjakan sesuatu kita 
ingin mengetahui atau menilai hasil pekerjaan tersebut. Khusus mengenai diskusi 
kelompok ini akan dikemukakan pendapat yang berupa persetujuan, sanggahan 
dan penolakan yang harus dilaksanakan  oleh peserta diskusi kelompok yang 
merupakan tolak ukur keberhasilannya dalam menjalankan tugas selama diskusi. 
Tangapan-tanggapan  tersebut harus berkenaan dengan topik dan mengenai teknik 
dalam berbicara.  
Penilaian hendaknya jangan hanya semata-mata mengukur dan memberikan 
angka pada kegiatan belajar, tetapi hendaknya ditujukan kepada usaha perbaikan 
prestasi siswa, sehingga menimbulkan motivasi bagi siswa dalam pelajaran 
berikutnya. Khusus untuk penilaian berbicara, di samping mencatat kekurangan-
kekurangan siswa, pengajar juga mencatat kemajuan yang sudah mereka capai. 
Hal ini sangat penting karena hasil penilaian itu harus disampaikan secara lisan 
kepada mereka. Untuk memotivasi mereka dalam berbicara, pengajar hendaknya 
menunjukkan hasil yang sudah dicapai, dalam hal ini tujuan instruksional umum 
dan khusus. Informasi yang dicatat dalam penilaian, sungguh merupakan umpan 
balik yang tidak ternilai bagi mereka. 
Keefektifan berbicara ditunjang oleh dua faktor kebahasaan dan non 
kebahasaan. Untuk menghindari kebiasaan penilaian berdasarkan kesan umum, 
dibawah ini diberikan pedoman penilaian kegiatan berbicara berdasarkan faktor-
faktor penunjang tersebut. Mengingat kemampuan berbicara ini memerlukan 
latihan dan bimbingan yang intensif, penilaian hendaknya jangan mengukur dan 
menilai satu kegiatan saja, tetapi berlanjut dan bertujuan memperbaiki prestasi 
kegiata berikutnya. 
Maidar G. Arsjad dan Mukti (1993:87) menyatakan faktor-faktor penunjang 
keefektifan berbicar adalah faktor kebahasaan yang mencakup pengucapan 
vocal,pengucapan konsonan, penggunaan nada, dan pilihan kata/diksi, selain itu 
ada faktor nonkebahasaan mencakup.kelancaran, volume suara, panalaran, dan 
penguasaan topik. 
Menurut Joyce dan Weil (dalam Huda 2014:73) mendeskripsikan model 
pengajaran merupakan sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum, mendesain materi-materi instruksional, dan memandu 
proses pengajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda. Jadi model-model 
pengajaran dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu, pengajaran pada konsep-
konsep informasi, cara-cara berpikir, studi nilai-nilai sosial dan sebagainya, 
dengan meminta siswa untuk terlibat aktif dalam tugas-tugas kognitif dan sosial 
tertentu. 
Menurut Slavin (2009:4), menyatakan, “pembelajaran kooperatif merujuk 
pada berbagai macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja dalam 
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kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pembelajaran”.  
Selain itu Slavin (2009:8) juga menyebutkan, “bahwa dalam metode 
pembelajaran kooperatif, para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang 
beranggotakan empat atau lebih untuk menguasai materi yang disampaikan oleh 
guru”. Sedangkan menurut Huda (2013:27) mengemukakan,“bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan sebuah praktik pedagosis untuk meningkatkan proses 
pembelajaran, gaya berpikir tingkat tinggi, perilaku sosial sekaligus kepedulian 
terhadap siswa-siswa yang memiliki latar belakang kemampuan, penyesuaian dan 
kebutuhan yang berbeda-beda”. 
Model ini mempertanyakan sekaligus menegaskan mengapa 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut 
Damon (dalam Huda,2009:42), diskusi kelompok yang menjadi ciri penting 
pembelajaran kooperatif memiliki manfaat-manfaat praktis tersendiri yaitudiskusi 
kelompok menampilkan perdebatan pemikiran di antara siswa. Perdebatan ini 
mencerminkan apa yang di maksud Piaget sebagai “ketidakseimbangan kognitif” 
yang nantinya dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran,diskusi kelompok memotivasi siswa untuk mengabaikan miskonsep 
(si)-miskonsep (si) demi mencari konsep-konsep yang lebih sistematis dan 
terpadu.diskusi kelompok menjadi sejenis forum yang dapat mendorong 
pemikiran kritis di antara siswa.diskusi kelompok melahirkan kontroversi kognitif 
yang fokus pada pemikiran siswa dan meningkatkan proses berpikir (kognisi) 
yang lebih tertata. 
Teknik belajar mengajar kepala bernomor (Numbered  Heads) 
dikembangkan oleh Russ Frank. Tehnik pembelajaran  ini memberikan 
kesempatan pada  siswa untuk saling sharing membagikan ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat serta meningkatkan semangat kerja 
sama siswa selain itu, tehnik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan 
semangat kerjasama mereka serta tehnik ini bisa digunakan untuk semua mata 
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. (Huda, Miftahul: 2009:138) 
Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang cukup banyak 
diterapkan di sekolah-sekolah adalah Numbered Head Together atau disingkat 
NHT. Tidak hanya itu , NHT juga banyak sekali digunkan sebagai bahan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Number Head Together(NHT) adalah suatu 
model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam 
mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang 
akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Model pembelajaran 
KooperatiftipeNumber Head Together(NHT) pertama kali dikenalkan oleh Russ 
Frank. Model pembelajaran ini merupakan bagian dari model pembelajaran 
kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa agar para siswa bekerja 
saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. Struktur 
tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dari sruktur kelas tradisional 
seperti mangacungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh guru 
untuk menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan. Suasana seperti ini 
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menimbulkan kegaduhan dalam kelas, karena para siswa saling berebut dalam 
mendapatkan kesempatan untuk menjawab pertanyaan  dari guru. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads 
Together)terdapat langkah-langkah yang hars dilakukan yaitu pertama, persiapan, 
dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat 
Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Kedua pembentukan kelompok, dalam 
pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 
3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan 
nama kelompok yang berbeda. Penomoran adalah hal yang utama di dalam NHT. 
Ketiga, tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan, dalam 
pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku 
panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau masalah yang 
diberikan oleh guru. Keempat, diskusi masalah, dalam kerja kelompok, guru 
membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam 
kerja kelompok setiap siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan 
meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada 
dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat 
bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum. Kelima, 
Menyampaikan hasil diskusi, dalam tahap ini, ketua kelompok bertugas 
menyampaikan hasil dari diskusi mereka untuk ditanggapi oleh kelompok lain. 
Keenam, memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban, dalam tahap ini, 
guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang 
sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas. 
Ketujuh,  memberi kesimpulan, yaitu guru bersama siswa menyimpulkan jawaban 
akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan. 
Uno (2011: 2) menyatakan, “perencanaan yakni suatu cara yang 
memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan 
berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi 
sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Perlunya 
perencanaan pembelajaran sebagaimana disebutkan tersebut, dimaksudkan agar 
dapat dicapai perbaikan pembelajaran. 
Menurut Iskandar (2009:117), pelaksanaan tindakan pembelajaran 
merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana tindakan yang telah 
dibuat.  Pelaksanaan tindakan dalam suatu siklus ini yang berlangsung di dalam 
kelas adalah realisasi dari segala teori pendidikan dan teknik mengajar yang telah 
disiapkan sebelumnya. Langkah-langkah yang dilakukan guru tentu saja mengacu 
pada kurikulum yang berlaku dan hasilnya diharapkan berupa perbaikan dan 
peningkatan pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, evaluasi menempati kedudukan yang penting 
dan merupakan bagian utuh dari proses dan tahapan kegiatan pembelajaran. 
Dengan melakukan evaluasi, guru dapat mengukur tingkat keberhasilan proses 
pembelajaran yang dilakukannya, pada setiap kali pertemuan, setiap kali catur 
wulan, setiap semester, tiap tahun, bahkan selama pada satuan pendidikan 
tertentu. Agar evaluasi yang dilakukan dapat memberikan manfaat sebagaimana 
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yang diharapkan, maka evaluasi harus dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip yang 
ada.  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalan penelitian ini  adalah metode 
deskriptif. Menurut Sudaryono, dkk. (2013: 9) penelitian deskriptif ditujukan 
untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena apa adanya. Dalam studi ini 
para peneliti tidak melakuakn manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan 
tertentu kepada objek penelitian. Semua peristiwa berjalan apa adanya. Metode ini 
digunakan untuk mengungkapkan keadaan yang sebenarnya tentang peningkatan 
kemampuan berbicara melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) pada proses pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
pada siswa kelas VIII A MTs Ushuluddin Singkawang. Penelitian deskriptif tidak 
ada  pengaturan atau rekayasa terhadap objek penelitian. 
Bentuk penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dan kuantitatif. Menurut Kunandar (2008:123) dalam PTK pada 
umumnya dikumpulkan dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan data 
kualitatif.Iskandar (2009:65) mengatakan penelitian tindakan kelas merupakan 
bagian dari paradigma penelitian  kualitatif dengan latar yang natural, yang 
memberikan peranan penting bagi peneliti.Selain menggunakan data kualitatif, 
data kuantitatifjuga digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angka-angka hasil 
belajar. Data kuantitatif dapat dianalisis dengan deskriptif persentase. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
atau lebih dikenal dengan PTK. Menurut  Paizaludin dan Ermalinda (2013: 10) 
mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan 
dari guru yang dilakukan oleh siswa. Konsep inti PTK yang diperkenalkan oleh Kurt 
Lewin ialah bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah, yaitu: 1) Perencanaan 
(planning), 2) aksi atau tindakan (acting), 3) observasi (observing), dan 4) refleksi 
(reflecting). 
Data dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran dan hasil tes 
berbicara melalui Model Pembelajaran kooperatif tipe Numbereds Heads 
Together (NHT) pada Siswa Kelas VIII A MTs Ushuluddin Singkawang. 
Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah, siswa, peneliti dan 
kolaborator atau teman sejawat yaitu Ibu Fitri guru Bahasa Idonesia kelas VIII 
MTs Ushuluddin Singkawang. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah Observasi partisipatif 
dengan menggunakan lembar pengamatan dan tes. Sedangkan alat pengumpul 
data berupa Serta alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah berupa, peneliti 
sendiri, lembar observasi, catatan lapangan, dan tes langsung. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian siklus I mengalami peningkatan dibanding dengan 
prapenelitian. Hal yang pertama dilakukan dalam penelitian adalah perencanaan 
yang dilakukan pada hari Sabtu, 5 April 2014. Adapun yang direncanakan 
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yaitu,Pertama, peneliti dan kolaborator menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) siklus 1 yang beralokasi waktu 4x40 menit dan dibagi 
menjadi 2 kali pertemuan. Kedua, peneliti merumuskan tujuan pembelajaran. 
Ketiga, memilih metode pembelajaran. Peneliti memilih model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together dalam proses pembelajaran. Keempat, 
memilih materi pembelajaran. Pemilihan materi pembelajaran disesuaikan dengan 
metode dan indikator pembelajaran. Kelima,menentukan pedoman penilaian. 
Proses pelaksanaan pembelajaran berbicara melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together)dilaksanakan pada hari Selasa, 8 
April 2014 dan Rabu, 15 April 2014. Siklus I merupakan pelaksanaan awal 
penelitian pembelajaran berbicara melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT (Numbered Heads Together)yang sekaligus dilaksankana dengan tahap 
pengamatan. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini, peneliti dan kolaborator 
melaksanakaan kegiatan pembelajaran yang telah di tuangkan dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Aspek yang dinilai dalam pedoman penilaian berbicara meliputi; 1) 
penilaian proses, 2) penilaian hasil. Aspek yang dinilai dalam penilaian proses 
meliputi a) tenang dan cermat memperhatikan penjelasan guru, b) dapat bekerja 
sama dalam kelompok, c) berani menyatakan gagasan/ide dalam kelompok, d) 
menghargai pendapat teman dalam kelompok, e) menunjukkan sikap aktif dalam 
presentasi hasil kerja kelompok. Hasil yang dicapai dalam penilaian proses adalah 
Siswa dengan kategori sangat baik berjumlah 6 orang dengan persentase 23,07%,. 
Siswa dengan kategori baik berjumlah 7 orang dengan persentase 26,92%.  Siswa 
dengan kategori cukup baik berjumlah 10 orang dengan persentase 38,46%. Siswa 
dengan kategori kurang baik berjumlah 2 orang dengan presentase 7,69%. Siswa 
dengan kategori tidak baik 1 orang dengan persentase 3,84%. 
Aspek yang dinilai dalam penilaian hasil belajar adalah menyatakan 
persetujuan, sanggahan, dan penolakan dan aspek adapun yang dinilai meliputi, 
aspek 1) aspek kebahasaan yaitu vokal, konsonan, nada, dan diksi2) aspek non 
kebahasaan meliputi kelancaran berbicara, volume suara, penalaran, dan 
penguasaan topik. Uraian mengenai skor yang diperoleh siswa dalam penilaian 
berbicara pada setiap siklus sebagai berikut. 
Hasil evaluasi pada siklus 1 mencapai rata-rata 63,7 dengan nilai tertinggi 
72,5 dan nilai terendah 57,7. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan terdapat 
12 atau 48, % siawa yang mencapai KKM yaitu > 65,0 dan masih 13 atau 52 % 
siswa yang masih mendapatkan nilai ≤ 65,0 atau di bawah standar KKM dari 
jumlah siswa yang hadir yaitu 25 siswa. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata dari hasil kemampuan berbicara siswa dikategorikan 
kurang dan belum mencapai standar yang ditentukan maka hal tersebut perlu 
diadakan siklus II. 
Hasil penelitian siklus I mengalami peningkatan dibanding dengan 
prapenelitian, namun belum memenuhi indikator yang telah direncanakan oleh 
peneliti dan kolaborator.Perencanaan siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 
Mei 2014. Hal yang pertama dilakukan dalam penelitian siklus II adalah Pertama, 
peneliti dan kolaborator menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
siklus 1 yang beralokasi waktu 4x40 menit dan dibagi menjadi 2 kali pertemuan. 
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Kedua, peneliti merumuskan tujuan pembelajaran. Ketiga, memilih metode 
pembelajaran. Peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together dalam proses pembelajaran. Keempat, memilih materi 
pembelajaran. Pemilihan materi pembelajaran disesuaikan dengan metode dan 
indikator pembelajaran. Kelima,menentukan pedoman penilaian. 
Proses pelaksanaan pembelajaran berbicara melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together)dilaksanakan pada hari 
Selasa,13 Mei 2014.Siklus II merupakan pelaksanaan pembelajaran untuk 
menyempurnakan pelaksanaan siklus I dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together)yang sekaligus dilaksankana 
dengan tahap pengamatan. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini, peneliti dan 
kolaborator melaksanakaan kegiatan pembelajaran yang telah di tuangkan dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Aspek yang dinilai dalam pedoman penilaian berbicara meliputi; 1) 
penilaian proses, 2) penilaian hasil. Aspek yang dinilai dalam penilaian proses 
meliputi a) tenang dan cermat memperhatikan penjelasan guru, b) dapat bekerja 
sama dalam kelompok, c) berani menyatakan gagasan/ide dalam kelompok, d) 
menghargai pendapat teman dalam kelompok, e) menunjukkan sikap aktif dalam 
presentasi hasil kerja kelompok. Hasil yang dicapai adalah Siswa dengan kategori 
sangat baik berjumlah 9 orang dengan persentase 34,61%. Siswa dengan kategori 
baik berjumlah  9 orang dengan persentase 34,61%. 
Siswa dengan kategori cukup baik berjumlah 7 orang dengan persentase 26,92%. 
Siswa dengan kategori kurang baik tidak ada, dan Siswa dengan kategori tidak 
baik 1 orang dengan persentase 3,84%.  
Aspek yang dinilai dalam penilaian hasil belajar adalah menyatakan 
persetujuan, sanggahan, dan penolakan dan aspek adapun yang dinilai meliputi, 
aspek 1) aspek kebahasaan yaitu vokal, konsonan, nada, dan diksi2) aspek non 
kebahasaan meliputi kelancaran berbicara, volume suara, penalaran, dan 
penguasaan topik. Hasil yang dicapai dalam evaluasi pada siklus II ini, mencapai 
70,1. Pada tindakan siklus II ini ada 18 atau mencapai 72% yang tuntas atau 
mencapai KKM yaitu ≤ 65,0 dan masih 7 atau 28% siswa yang masih 
mendapatkan nilai ≤ 65,0 atau di bawah standar KKM dari jumlah siswa yang 
hadir yaitu 25 siswa. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-
rata dari hasil kemampuan berbicara siswa dikategorikan baik, namun   belum 
mencapai indikator  yang ditentukan yaitu sekurang-kurangnya 80% siswa yang 
tuntas maka pembelajaran tersebut dapat dikatakan berhasil, karena ketuntasan 
baru mencapai 72 %,dengan demikian perlu diadakan siklus III. 
Hasil penelitian siklus II mengalami peningkatan dibanding dengan siklus 
I, namun belum mencapai indikator yang ditetapkan yaitu setidaknya 80% siswa 
yang mendapatkan nilai >60, jadi diadakan siklus III. Hal yang pertama dilakukan 
dalam penelitian adalah Pertama, peneliti dan kolaborator menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus III yang beralokasi waktu 4x40 menit dan 
dibagi menjadi 2 kali pertemuan yaitu hari Sabtu, 17 Mei 2014. Kedua, peneliti 
merumuskan tujuan pembelajaran. Ketiga, memilih metode pembelajaran. Peneliti 
memilih model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together dalam 
proses pembelajaran. Keempat, memilih materi pembelajaran. Pemilihan materi 
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pembelajaran disesuaikan dengan metode dan indikator pembelajaran. 
Kelima,menentukan pedoman penilaian. 
Proses pelaksanaan pembelajaran berbicara melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) siklus III merupakan 
pelaksanaan lanjutan untuk peneyempurnaan siklus II dalam pembelajaran 
berbicara melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads 
Together)yang sekaligus dilaksankana dengan tahap pengamatan. Pelaksanaan 
pembelajaran ini dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Mei 2014, peneliti dan 
kolaborator melaksanakaan kegiatan pembelajaran yang telah di tuangkan dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Aspek yang dinilai dalam pedoman 
penilaian berbicara meliputi; 1) penilaian proses, 2) penilaian hasil. Aspek yang 
dinilai dalam penilaian proses meliputi a) tenang dan cermat memperhatikan 
penjelasan guru, b) dapat bekerja sama dalam kelompok, c) berani menyatakan 
gagasan/ide dalam kelompok, d) menghargai pendapat teman dalam kelompok, e) 
menunjukkan sikap aktif dalam presentasi hasil kerja kelompok. Hasil yang 
dicapai adalah siswa dengan kategori sangat baik berjumlah 12 orang dengan 
persentase 46,15%. Siswa dengan kategori baik berjumlah  10 orang dengan 
persentase 23,40%. Siswa dengan kategori cukup baik berjumlah 3 orang dengan 
persentase 21,53%..Siswa dengan kategori kurang baik tidak ada, dan  siswa 
dengan kategori tidak baik 1 orang dengan persentase 3,84%. 
Aspek yang dinilai dalam penilaian hasil belajar adalah menyatakan 
persetujuan, sanggahan, dan penolakan dan aspek adapun yang dinilai meliputi,1) 
aspek kebahasaan yaitu vokal, konsonan, nada, dan diksi2) aspek non kebahasaan 
meliputi kelancaran berbicara, volume suara, penalaran, dan penguasaan topik. 
Hasil yang dicapai dalam evaluasi pada siklus III ini, mencapai 76,2. Pada 
tindakan siklus III ini terdapat  24 atau mencapai 96 % yang tuntas atau mencapai 
KKM yaitu > 65,0 dan ada 1 atau 4 % siswa yang masih mendapatkan nilai ≤ 65,0 
atau di bawah standar KKM dari jumlah siswa yang hadir yaitu 25 siswa.  
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata dari hasil 
kemampuan berbicara siswa dikategorikan sangat baik yaitu mencapai 96 % 
ketuntasan siswa dari pencapaian indikator yang telah ditetapkan adalah 
setidaknya 80% siswa yang tuntas dalam gegiatan pembelajaran. Karena 
ketuntasan siswa mencapai 96%, maka peneliti dan guru bidang studi Bahasa 
Indonesia sepakat untuk tidak melakukan penelitian selanjutnya. 
 
Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian ini meliputi aktivitas siswa, kemampuan guru 
serta hasil belajar siswa MTs Ushuluddin  Singkawang setelah mengikuti proses 
pembelajaran berbicara melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
(Numbered Heads Together). Pembahasan ini berdasarkan hasil yang diperoleh 
pada siklus I dan II dan III. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru  mengalami 
peningkatan dari siklus I, ke siklus II serta ke siklus III. Pada siklus I ada beberapa 
kegiatan yang tidak dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Sebenarnya 
guru mengajar sesuai dengan apa yang direncanakan atau sesuai dengan RPP yang 
telah dibuat oleh guru dan peneliti itu sendir. Setelah siklus I dilaksanakan dan 
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diadakn refleksi, peneliti memberitahukan kepada guru aspek-aspek yang tidak 
dilaksanakan. Pada siklus II, guru masih belum melaksanakan rencana 
pembelajaran dengan sempurna. Masih ada saja yang lupa disampaikan oleh guru 
tersebut. Setelah siklus II dilaksanakan dan diadakn refleksi, peneliti 
memberitahukan kepada guru aspek-aspek yang tidak dilaksanakan. Selanjutnya 
pada siklus III guru sudah melaksanakan semua aspek-aspek pembelajaran yang 
telah direncanakan dengan baik. Tidak ada satu aspek pun yang ditinggalkan guru 
dalam kegiatan mengajar.Setelah siklus II dilaksanakan dan diadakn refleksi, 
peneliti memberitahukan kepada guru aspek-aspek yang tidak dilaksanakan. Pada 
siklus III guru sudah melaksanakan semua aspek-aspek pembelajaran yang telah 
direncanakan dengan baik. Tidak ada satu aspek pun yang ditinggalkan guru 
dalam kegiatan mengajar 
Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran diklasifikasikan menjadi 
lima bagian yaitu a) tenang dan cermat memperhatikan penjelasan guru, b) dapat 
bekerja sama dalam kelompok, c) berani menyatakan gagasan/ide dalam 
kelompok, d) menghargai pendapat teman dalam kelompok, e) menunjukkan 
sikap aktif dalam presentasi hasil kerja kelompok, menunjukan kearah yang lebih 
baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil peningkatan yang terjadi antara siklus I, 
II, dan III. Hal ini dapat dilihat dari grafik dibawah ini: 
Grafik 1 
Nilai Rata-Rata Sikap Siswa dalam Proses Pembelajaran Setiap Siklus 
 
 
Grafik 1, menunjukan adanya peningkatan aktivitas siswa dalam setiap siklus 
yaitu pada siklus 1 siswa yang berkategori sangat baik 23,07%, siklus II 34,61%, 
dan siklus III 46,15%. Siswa yang berkategori baik pada siklus I 26,92%, siklus II 
34,61%, siklus III 38,46. Siswa yang berkategori cukup baik pada siklus I 
38,46%, siklus II 26,92%, siklus III 21,53%. Siswa yang berkategori kurang baik 
pada siklus I 7, 69%, siklus II dan III tidak ada. Siswa yang berkategori tidak baik 
pada siklus I, II, dan III 3,84% sebab satu siswa tersebut tidak masuk. 
Berdasarkan hasil ferleksi diatas, terjadinya peningkatan aktivitas siswa 
dari siklus ke siklus. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan motivasi 
siwa dalam proses pembelajaran berbicara dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together).Jadi, penelitian 
tersebut meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
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Hasil pembelajaran berbicara melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT (Numbered Heads Together) mengalamai peningkatan dari siklus ke siklus 
(siklus I, II, dan III). Hasil pembelajaran yang diperoleh siswa-siswa dalam proses 
pembelajaran berbicara melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
(Numbered Heads Tiogether) meningkat, mulai dari pratindakan ke siklus I, II, 
dan III.Untuk lebih jelasnya perhatikan grafik peningkatan hasil belajar  siswadi 
bawah ini: 
 
Grafik 2 
Peningkatan Hasil Belajar  Siswa dari Pratindakan,Siklus 1, 2, dan 3 
 
 Dari Grafik 2, dapat dikettahui bahwa hasil penelitian meningkat dari 
siklus ke siklus.Hasil peningkatannya sebelum pelaksanaan tindakan nilai rata-rata 
siswa 61,9%. Setelah diadakan tindakan siklus I mengalami peningkatan menjadi 
rata-rata 63,7%. Karena siswa belum mencapai KKM, yaitu paling tidak 60% 
siswa mendapatkan nilai >65, maka perlu diadakan siklus II. Setelah dilakukan 
tindakan siklus II mengalami peningkatan menjadi rata-rata 70,1. Karena siswa 
belum juga mencapai KKM, yaitu paling tidak 70% siswa mendapatkan nilai >65, 
maka perlu diadakan lagi  tindakan siklus III. Pada siklus III nilai rata-rata naik 
menjadi 76,2%.  
Berdasarkan hasil ferleksi diatas, terjadinya peningkatan hasil belajar 
siswa dari siklus ke siklus. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan 
motivasi siwa dalam proses pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads 
Together).Jadi, hasil belajar siswa berhasil dan meningkat dari siklus ke siklus. 
Jumlah persentasi  ketuntasan belajar siswa dari siklus ke siklus dalam 
pembelajaran berbicara melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
(Numbered Heads Together) mengalamai peningkatan dari siklus ke siklus (siklus 
I, II, dan III). Berdasarkan grafik  3, hasil pembelajaran yang diperoleh siswa-
siswa dalam proses pembelajaran berbicara melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Tiogether)meningkat, mulai dari 
pratindakan ke siklus I, II, dan III. Hasil peningkatannya sebelum pelaksanaan 
tindakan 42,3 %. Setelah diadakan tindakan siklus I mengalami peningkatan 
menjadi 48%. Karena siswa belum mencapai KKM, yaitu paling tidak 60% siswa 
mendapatkan nilai >65, maka perlu diadakan siklus II. Setelah dilakukan tindakan 
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siklus II mengalami peningkatan menjadi 72%. Karena siswa belum juga 
mencapai KKM, yaitu paling tidak 70% siswa mendapatkan nilai >65, maka perlu 
diadakan lagi  tindakan siklus III. Pada siklus III nilai rata-rata 96%. Jadi, hasil 
belajar siswa berhasil dan meningkat dari siklus ke siklus. 
 
Grafik 3 
Jumlah Persentasi  Ketuntasan Belajar Siswa dari siklus ke siklus 
 
Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan dan terjadi peningkatan jumlah 
siswa yang tuntas dari siklus ke siklus. Peningkatan tersebut terjadi mulai dari 
pratindakan, siklus I, II, dan III. 
Grafik 4 
Jumlah Siswa yang Mencapai Ketuntasan Belajar dari Paratindakan 
Siklus 1, 2, dan 3 
 
 Berdasarkan grafik diatas, hasil pembelajaran yang diperoleh siswa-siswa 
dalam proses pembelajaran berbicara melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
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NHT (Numbered Heads Tiogether)meningkat, mulai dari pratindakan ke siklus I, 
II, dan III. Hasil peningkatannya sebelum pelaksanaan tindakan, siswa yang tuntas 
sebanyak 11 siswa. Setelah diadakan tindakan siklus I mengalami peningkatan 
dan siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa. Karena siswa belum mencapai KKM, 
yaitu paling tidak 80 % siswa mendapatkan nilai >65, maka perlu diadakan siklus 
II. Setelah dilakukan tindakan siklus II mengalami peningkatan sebanyak 6 siswa 
atau 18 siswa yang tuntas. Karena siswa belum juga mencapai KKM, yaitu paling 
tidak 80 % siswa mendapatkan nilai >65, maka perlu diadakan lagi  tindakan 
siklus III. Pada siklus III mengalami peningkatan sebanyak 6 siswa dari 18 
menjadi 24  siswa.Jadi, hasil belajar siswa berhasil dan meningkat dari siklus ke 
siklus. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, 
diperoleh simpulan sebagai berikut. (1) Perencanaan pembelajaran berbicara 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT siklus I meliputi berbagai 
kegiatan penting yaitu, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
merumuskan tujuan pembelajaran, memilih metode pembelajaran, memilih materi 
pembelajaran, dan menentukan pedoman penilaian. Perencanaan yang dilakukan 
pada siklus II dan III, pada dasarnya sama dengan siklus I. (2) pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas ini disesuaikan dengan model pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. Pada siklus I, tidak semua  langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif tipe NHT  dapat dilaksanakan oleh guru dengan baik. Pada siklus II, 
guru melewatkan kegiatan penting terutama pada kegiatan akhir diskusi yaitu, 
guru belum menyimpulkan hasil diskusi pada akhir kegiatan diskusi tersebut. 
Selanjutnya pada siklus III guru berusaha semaksimal mungkin memanajemen 
alokasi waktu yang tersedia, sehingga tidak ada kegiatan pembelajaran yang 
dilewatkan. (3) Hasil pembelajaran berbicara sebelum diberi tindakan, nilai rata-
rata siswa hanya mencapai 61,9. Hasil peningkatan nilai pembelajaran berbicara 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang diperoleh siswa pada 
siklus I berjumlah 63,7, siklus II  70, dan siklus III 76,2. Jadi, hasil nilai rata-rata 
siswa tersebut mengalami peningkatan. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut. (1) Dalam kegiatan pembelajaran, setiap guru 
diharapkan dapat memperkenalkan dan menerapkan metode belajar yang 
bervariasi, menarik dan konstruktif. Hal ini bertujuan agar siswa lebih termotivasi, 
semangat, kreatif, dan tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, 
dengan diterapkannya metode yang sesuai dengan pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. (2) 
Sebelum aktivitas kegiatan belajar mengajar dilakukan, diharapkan kepada guru 
agar terlebih dahulu merencanakan dan mempersiapkan perangkat mengajar, 
seperti RPP sebagai pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
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dikelas agar apa yang ingin diajarkan dapat dilakukan dengan baik. (3) Guru harus 
bisa beradaptasi, berinteraksi, dan lebih dapat memotivasi siswa yang kurang aktif 
dalam mengikuti pembelajaran dengan cara memberikan bimbingan langsung 
kepada siswa dan selalu memberikan penguatan terhadap setiap jawaban siswa 
agar siswa tidak takut dalam berbicara. 
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